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Pendahuluan

Abstract: Slaughterhouse waste is a residual material produced from the
process of slaughtering animals in slaughterhouse facilities. This waste can
include organic materials, such as blood, offal, bones and leftover meat, which
can become a source of environmental pollution if not managed properly.
Effective management of RPH waste crucial for reducing environmental
impacts and maintaning public health. This study aims to determine public
perceptions regarding the impact of slaughterhouse waste on environmental
health and public welfare regarding waste around slaughterhouses. The method
used in this study is a qualitative method by means of direct observation in the
field by conducting a survey at the Rejeki Gangsar Slaughterhouse (RPH) and
distributing questionnaires to the community for 30 sample respondents around
the RPH which are divided into 2 radii, namely with a distance of less than 100
m and more than 100 m with 15 respondents each. The results of statistical
analysis show that the community's response to air quality, the presence of
animals that disturb water quality, the impact on health, and the socio-
economic impact in this study, the different distances between houses affect
the data to be non-significant. In this study, the distance between people's
houses is different, so that people's responses are not uniform and are difficult
to detect as significant in data analysis.
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kesehatan masyarakat. Pengolahan limbah juga
bisa menggunakan biofilter aerob, metode ini

Limbah rumah potong hewan (RPH)
adalah bahan sisa yang dihasilkan dari proses
pemotongan hewan di fasilitas pemotongan
hewan. Menurut (Surya Dewi, 2021),
pencemaran yang bersumber dari aktivitas
peternakan tanpa sistem pengelolaan yang baik
dapat berdampak pada penurunan kualitas
lingkungan dan kesejahteraan masyarakat.
Limbah ini dapat berpotensi menjadi sumber
pencemaran lingkungan jika tidak dikelola
dengan baik. Hasil samping dari aktivitas
pemotongan di rumah potong hewan adalah isi
rumen, darah, serpihan daging dan lemak yang
terbuang bersama air cucian dari ruang proses
(Suhardjadinata, 2017). Pengelolaan limbah
RPH yang efektif sangat penting untuk
mengurangi dampak lingkungan dan menjaga
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bekerja dengan memanfaatkan mikroorganisme
(bakteri) yang hidup dengan bantuan oksigen
untuk memecah zat-zat pencemar yang berada di
air limbah, Selain itu, penggunaan biofilter
anaerob dapat mengurangi terjadinya “bulking”
selama proses pengolahan dan media yang
digunakan tidak perlu diregenerasi, apabila
media biofilter yang digunakan kotor maka
dibersihkan terlebih dahulu dengan air kemudian
dijemur dan digunakan kembali (Sumiyati et al.,
2018).

Limbah rumah potong hewan merupakan
bagian hewan yang tidak dapat dimakan yang
berasal dari produksi daging, serta darah dan
produk sampingan hewan lainnya. Jaringan
hewan yang tidak dapat dimakan (organ,
integumen, ligamen, tendon, pembuluh darah,
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bulu, tulang) dapat mencapai hingga 45% atau
lebih dari hewan yang disembelih. Limbah
rumah potong hewan mengandung berbagai
macam polutan seperti feses, darah, tulang,
daging, lemak, potongan hewan, isi perut, dan
urine dari operasi pemotongan, pemingsanan
atau pendarahan, pengolahan karkas, dan
pengolahan produk sampingan. Limbah -cair
rumah potong hewan (RPH) mengandung kadar
amonia, minyak, lemak tinggi yang berpotensi
mencemari lingkungan Senyawa minyak dan
lemak berpotensi mencemari lingkungan
perairan, sehingga konsentrasinya perlu dibatasi
(Fitria, 2018). Ammonia adalah senyawa kimia
yang menyebabkan bau menyengat memiliki
keterkaitan dengan sifat [Isik air, yang dapat
mempengaruhi ekosistem di perairan (Farahdiba,
2019), Amonia terbentuk dari penguraian protein
sisa darah, kotoran, dan isi rumen oleh bakteri.
Dampaknya, amonia menyebabkan bau busuk,
toksik bagi ekosistem air, dan menurunkan
kualitas.

Pengolahan limbah di RPH Rejeki
Gangsar sendiri sudah cukup bagus tapi juga
harus membutuhkan pendekatan sistematik
untuk menjaga higenitas dan mencegah
pencemaran lingkungan karna Tingginya
variasi jenis dan residu yang terlarut dari air
limbah RPH yang dapat mencemari lingkungan
dan badan air, maka diperlukan alternatif
teknologi pengolahan yang dapat digunakan
untuk menurunkan beban pencemar pada air
limbah RPH (Farahdiba et al., 2019; Syakhban
et al., 2019). Limbah Rumah Potong Hewan
(RPH) bersifat "darurat" untuk segera diproses
karena kandungan organiknya yang sangat
tinggi (darah, lemak, dan isi rumen) sangat
cepat membusuk oleh karna itu Penanganan
limbah yang didiamkan selama beberapa hari
tersebut yang menjadi penyebab timbulnya
bau. Sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Indrawati (2017) yaitu penumpukan limbah
bisa menimbulkan pencemaran air, tanah, dan
udara, serta akan tercium bau yang kurang
sedap.

Kualitas udara di sekitar RPH Rejeki
Gangsar sangat di pengaruhi oleh proses
dikomposisi limbah organik cair dan padat
yang menimbulkan gas-gas berbau tajam yang
menyebabkan gangguan pernapasan dan dan
resiko penyakit infeksi jika pengolahan tidak
dilakukan dengan benar. Dengan adanya bau
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tersebut akan lebih mudah mendeteksi adanya
bahaya sehingga lebih mudah menghindari
tingkat bahaya yang ditimbulkan (Suarni et al.,
2021).

Bahan dan Metode

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di sekitar
rumah potong hewan (RPH) Rejeki Gangsar
Desa Bulurejo, Kecamatan Nguntoronadi,
Kabupaten Wonogiri pada November 2025.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
presepsi Masyarakat mengenai dampak limbah
rumah potong hewan terhadap Kesehatan
lingkungan dan kesejahteraan Masyarakat
terhadap limbah di sekitar Rumah potong hewan.

Materi Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pengolahan limbah rumah potong
hewan (RPH) Rejeki Gangsar dan respon
masyarakat sekitar RPH terhadap limbah yang di
hasilkan RPH tersebut.

Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kualitatif dengan cara
observasi langsung di lapangan dengan
melakukan survei pada Rumah Potong Hewan
(RPH) Rejeki Gangsar dan melakukan
penyebaran kuesioner kepada masyarakat
dengan 30 sempel responden di sekitar RPH yang
di bagi menjadi 2 radius yaitu :
® RI1: Dengan jarak kurang dari 100 meter
sebanyak 15 responden.
® R2: Dengan jarak lebih dari 100 meter
sebanyak 15 responden.

Prosedur penelitian

® Melakukan survei terhadap RPH Rejeki
Gangsar.

Membuat koesioner terkait limbah rumah
potong hewan dengan radius kurang dari
100 m dan radius lebih dari 100 m jarak
rumah masyarakat dari RPH Rejeki
Gangsar.

Menyebarkan koesioner ke rumah yang
sudah di tentukan radiusnya dan meminta
warga untuk mengisi koesioner tersebut.
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® Setelah tiga hari mengambil koesioner lalu
mengolah data yang sudah di kumpulkan
dari masyarakat di sekitar RPH Rejeki

Gangsar.

Analisis data

Analisis data ini menggunakan excel dan
spss independent t test. metode ini membantu
untuk mengolah data dan memberikan gambaran
yang jelas mengenai karakteristik utama dari data
tersebut dan membantu mengidentifikasi pola
yang segnifikan dalam kumpulan data.

Variabel

Variabel yang di amati dalam penelitian
ini mencakup beberapa hal yaitu: kualitas udara,
keberadaan hewan pengganggu, kualitas air,
dampak kesehatan, dampak sosial ekonomi

Hasil dan Pembahasan

Penelitian respon masyarakat terhadap
limbah rumah potong hewan “Rejeki Gangsar” di
Bulurejo, diamati beberapa variabel seperti
kualitas udara, keberadaan hewan pengganggu,
perubahan warna air, dampak kesehatan dan
dampak sosial ekonomi dengan hasil seperti yang
tertera pada Tabel di bawah ini:

Kualitas Udara

Hasil penelitian, pada radius < 100 m (R1)
menunjukkan nilai 2,73 yang termasuk dalam
skala bau. Sementara itu, pada radius > 100 m
(R2) menunjukkan nilai 2,33 yang termasuk
dalam skala agak bau. Kualitas udara dikatakan
non-signifikan karena bau dari RPH bersifat
fluktuatif (tidak tetap), dipengaruhi oleh arah
angin yang berubah-ubah sehingga tidak selalu
terdeteksi di setiap titik. Akibatnya, jawaban
responden dapat menjadi tidak konsisten.
Pencemaran udara disebabkan oleh bau busuk
dari amonia (NH3) dan hidrogen sulfida (H2S)
(Lubis et al., 2018).

Tabel 1. Respon Masyarakat Terhadap Kualitas
Udara RPH “Rejeki Gangsar” Di Bulurejo

Variabel yang diamati R1 R2

Kualitas Udara ™ 2,73 2,33

Keterangan ™ : non signifikan ( P > 0,05)

Radius < 100 meter memiliki tingkat bau
yang lebih menyengat karena lebih dekat dengan
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sumber limbah, sedangkan pada jarak > 100 m
bau cenderung berkurang. Pengolahan rumen
hewan ternak juga menimbulkan bau menyengat
karena mengandung mikroba, zat organik yang
belum tercerna, serta produk metabolisme seperti
asam lemak dan senyawa sulfur. Selain itu,
tingginya kandungan minyak dan lemak
disebabkan oleh pengolahan yang kurang tepat,
khususnya dalam proses pembersihan rumen
(Aini et al., 2017). Perancangan drainase perlu
diperbaiki, misalnya dengan penggunaan pipa
berdiameter besar agar tidak terdapat celah yang
memungkinkan bau keluar, sehingga dapat
meminimalkan bau dari aliran limbah RPH.
Peran pemerintah sebagai regulator juga penting
dalam merancang kebijakan pengelolaan limbah
yang efektif (Muhlizi, 2017).

Keberadaan Hewan Pengganggu

Hasil penelitian, pada radius < 100 m (R1)
menunjukkan nilai 1,47 yang diartikan bahwa
keberadaan hewan pengganggu termasuk dalam
skala tidak ada, karena area sekitar RPH
memiliki lahan yang kurang lebat sehingga
menjadi habitat yang kurang ideal. Sementara
itu, pada radius > 100 m (R2) menunjukkan nilai
2,07 yang termasuk dalam skala ada, tetapi
jumlahnya tidak banyak karena kawasan yang
lebih jauh memiliki vegetasi lebih lebat.
Keberadaan hewan pengganggu tidak merata dan
bersifat non-signifikan karena cenderung
terkonsentrasi di dekat sumber limbah, sehingga
data menjadi bervariasi.

Tabel 2. Respon Masyarakat Terhadap Keberadaan
Hewan Pengganggu RPH “Rejeki Gangsar” Di
Bulurejo

Variabel yang diamati R1 R2

Keberadaan Hewan 2,07

Pengganggu™

1,47

Keterangan ™ : non signifikan ( P > 0,05)

Hama permukiman yang umum ditemukan
meliputi nyamuk, lalat, kecoa, tikus, dan semut
(Sutikno et al., 2020). Lingkungan yang lebih
lebat pada radius > 100 m juga memicu
munculnya hewan vektor pembawa penyakit
zoonotik seperti leptospirosis dan lainnya
(Rabiee et al., 2018). Penularan terjadi melalui
patogen seperti virus, bakteri, dan parasit. Hewan
vektor yang paling banyak ditemukan adalah
lalat, yang sulit dikendalikan pada fase larva
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sehingga pengendalian lebih difokuskan pada
fase dewasa (Hinkle et al., 2021).

Perubahan Warna Air

Hasil penelitian yang dilakukan, pada
radius < 100 m (R1) menunjukkan nilai 1,47
yang termasuk dalam skala air tidak keruh pada
sumber air warga sekitar. Hal yang sama juga
terjadi pada radius > 100 m (R2) yang
menunjukkan nilai 1,27, yang juga termasuk
dalam skala air tidak keruh. Hal ini disebabkan
oleh lokasi aliran limbah yang tidak berdekatan
dengan sumber air warga, serta adanya sistem
drainase yang mengalirkan limbah cair RPH
yang telah melalui proses pengolahan. Perubahan
warna air dikatakan non-signifikan karena jarak
rumah masyarakat terhadap sumber air berbeda-
beda, schingga respons masyarakat tidak
seragam dan data yang diperoleh menjadi
bervariasi.

Tabel 3. Respon Masyarakat Terhadap Perubahan
Warna Air RPH “Rejeki Gangsar” Di Bulurejo

Variabel yang diamati R1 R2

Perubahan Warna Air"™ 1,47 1,27

Keterangan ™ : non signifikan ( P > 0,05)

Menurut Shinta et al. (2021), manajemen
air limbah pada industri RPH sangat penting
untuk mencegah pencemaran lingkungan.
Limbah RPH dapat memengaruhi kualitas air,
seperti warna, pH, total padatan terlarut, padatan
tersuspensi, kandungan lemak, BODs, amonium,
nitrogen, dan fosfor (Bestari & Hendrasarie,
2016). Oleh karena itu, diperlukan upaya
pengolahan limbah yang tepat agar tidak
mencemari lingkungan (Hendrasarie et al.,
2019). Hal ini juga mencakup penetapan standar
pengolahan dan pembuangan limbah serta
penegakan kepatuhan terhadap standar tersebut
(Prata, 2022).

Dampak Kesehatan

Hasil penelitian, pada radius < 100 m (R1)
menunjukkan nilai 1,93 yang termasuk dalam
skala agak mual dan agak mengganggu.
Sementara itu, pada radius > 100 m (R2)
menunjukkan nilai 1,87 yang berada pada skala
yang sama. Kondisi ini dapat disebabkan oleh
adaptasi masyarakat yang telah lama tinggal di
lingkungan  tersebut, sehingga memiliki
kekebalan alami terhadap paparan lingkungan.
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Pendatang baru cenderung lebih rentan
mengalami gangguan kesehatan seperti sakit
perut atau gatal-gatal.

Tabel 4. Respon Masyarakat Terhadap Dampak
kesehatan RPH “Rejeki Gangsar” Di Bulurejo

Variabel yang diamati R1 R2

Dampak Kesehatan" 1,93 1,87

Keterangan ™ : non signifikan ( P > 0,05)

Saluran drainase yang berada di dekat
permukiman juga menimbulkan bau tidak sedap
yang menyebabkan keluhan mual, terutama pada
pagi dan sore hari saat limbah dialirkan. Hal ini
sejalan dengan Musa dan Idrus (2021) yang
menyatakan bahwa pengelolaan limbah yang
tidak tepat dapat berdampak buruk bagi
kesehatan. Oleh karena itu, diperlukan sistem
pengolahan limbah yang baik untuk mencegah
pencemaran air dan gangguan kesehatan (Jiban
Singh et al., 2016). Selain itu, limbah RPH
mengandung polutan seperti TSS, BOD, dan E.
coli yang dapat merusak ekosistem perairan
(Karima dan Hassan, 2022).

Dampak Sosial Ekonomi

Hasil penelitian yang dilakukan, pada
radius < 100 m (R1) menunjukkan nilai 1,20
yang diartikan bahwa masyarakat tidak
terpengaruh secara signifikan terhadap dampak
perekonomian. Hal yang sama juga terjadi pada
radius > 100 m (R2) dengan nilai 1,40, yang
menunjukkan tidak adanya dampak ekonomi
sebagai tambahan pendapatan bagi masyarakat
sekitar. Hal ini disebabkan karena limbah RPH,
seperti tulang, kulit, rambut, dan lemak, tidak
diolah oleh masyarakat.

Tabel 5. Respon Masyarakat Terhadap Dampak
Sosial Ekonomi RPH “Rejeki Gangsar” Di Bulurejo

Variabel yang diamati R1 R2
Dampak Sosial 1,20 1,40
Ekonomi™

Keterangan ™ : non signifikan ( P > 0,05)

Keuntungan ekonomi dari RPH umumnya
hanya dinikmati oleh pemilik usaha dan pekerja,
sehingga masyarakat umum tidak memperoleh
manfaat  finansial  langsung. Hal ini
menyebabkan hasil penelitian menjadi non-
signifikan. Meskipun demikian, masih terdapat
keluhan masyarakat terkait bau limbah yang
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mengalir di sekitar lingkungan tempat tinggal
(Hayati, 2023). Oleh karena itu, diperlukan
regulasi yang tegas untuk menjamin lingkungan
yang sehat (Hasibuan, 2016). Selain itu, RPH
tetap berperan sebagai industri pangan strategis
dalam menyediakan daging yang aman, halal,
dan layak konsumsi (Herman et al., 2023).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini jarak
rumah Masyarakat memiliki jarak yang berbeda,
sehingga respon Masyarakat menjadi tidak
seragam dan sulit terdeteksi sebagai signifikan
dalam analisis data
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